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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pendekatan Penelitian ini menggunakan pendekatan empiris 

kuantitatif yaitu pendekatan yang memungkinkan pencatatan hasil 

penelitian dalam bentuk angka dan untuk meneliti populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis 

data bersifat statisika, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. Ruang lingkup penelitian ini menganalisis penggunaan 

simpanan akad wadi’ah yad adh-dhamanah pada KJKS Mawar Desa Simo 

Sungelebak, Kecamatan Karanggeneng, Kabupaten Lamongan, sehingga 

pengumpulan objek penelitian ini berasal dari KJKS Mawar Desa Simo 

Sungelebak, Kecamatan Karanggeneng, Kabupaten Lamongan. 

B. Waktu Dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 17 November – 12 Desember 

2014 di KJKS Mawar Desa Simo Sungelebak, Kecamatan Karanggeneng, 

Kabupaten Lamongan, yang beralamatkan di Jln raya Simo Sungelebak 

Karanggeneng Lamongan Jawa Timur. Telp (0322) 392072 -  085 745 735 

667. E-mail : kjksmawar@gmail.com 
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C. Variabel Penelitian 

Variabel Penelitian merupakan kegiatan menguji hipotesis, yaitu 

menguji kecocokan antara teori dan fakta empiris di dunia nyata. 1 

Hubungan nyata ini lazim dibaca dan dipaparkan dengan bersandar kepada 

variabel. Adapun hubungan nyata lazim dibaca dengan memerhatikan data 

tentang variabel itu. Variabel adalah suatu sebutan yang dapat diberi nilai 

angka (kuantitatif) atau nilai mutu (kualitatif).2 Variabel merupakan 

pengelompokan secara logis dari dua atau lebih atribut dari objek yang 

diteliti. 

Variabel dalam penelitian ini ada 2 macam yaitu variabel 

independen, atau yang sering disebut variabel bebas dan variabel dependen 

atau variabel terikat. Variabel independen merupakan variabel stimulus 

atau variabel yang mempengaruhi variabel lain. Sedangkan variabel 

dependen adalah variabel yang memberikan reaksi atau respon jika 

dihubungkan dengan variabel independen.3 

Dalam penelitian ini variabel independennya adalah simpanan akad 

wadi’ah yad adh-dhamanah (x) sedangkan variabel dependennya adalah 

peningkatan keuntungan (y). 

Untuk lebih jelasnya, berikut skema variabel ditunjukkan pada 

gambar 3.1 dibawah ini: 

 

1 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 
47.  

2 Ibid, 48. 
3Ibid, 49. 
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Gambar 3.1 Skema Variabel Penelitian 

 

 

 

Keterangan: 

  X = Pembiayaan akad wadi’ah yad adh-dhamanah sebagai variabel 

independen (bebas) yang mempengaruhi variabel dependen (terikat) yaitu 

peningkatan keuntungan KJKS (Y). 

Y = Peningkatan Keuntungan KJKS , sebagai variabel dependen (terikat) 

yang dipengaruhi oleh variabel independen (bebas) yaitu pembiayaan 

wadi’ah yad adh-dhamanah (X). 

D. Populasi Dan Sampel 

Dalam metode penelitian kata populasi amat populer, digunakan 

untuk menyebutkan serumpun atau sekelompok objek yang menjadi 

sasaran penelitian. Oleh karenanya, populasi penelitian merupakan 

keseluruhan (universum) dari objek penelitian yang dapat berupa manusia, 

hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan 

sebagainya, sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber data 

penelitian.4 Populasi pada penelitian ini adalah seluruh data keuangan 

dimulai dari awal adanya produk simpanan wadi’ah yad adh-dhamanah  

yang di dapat dari data Laporan Neraca dan peningkatan keuntungan yang 

berjumlah 64 (Enam Puluh Empat) bulan di mulai Tahun 2009 bulan Juli 

4 Ibid, 147. 

Simpanan Akad wadi’ah 
yad adh-dhamanah 

X 

Peningkatan Keuntungan KJKS 

Y 
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smpai dengan bulan Oktober Tahun 2014 dan dari data Laporan laba Rugi 

KJKS Mawar yang berjumlah 73 (Tujuh Puluh Tiga) bulan dimulai dari 

Tahun 2008 bulan Maret sampai dengan bulan Oktober tahun 2014. 

Pengambilan sampel (sampling) adalah proses memilih sejumlah 

elemen secukupnya dari populasi, sehingga penelitian terhadap sampel dan 

pemahaman tentang sifat atau karakteristiknya akan membuat kita dapat 

menggeneralisasikan sifat atau karakteristik tersebut pada elemen 

populasi. 5 Sampel  pada penelitian ini adalah data keuangan simpanan 

akad wadi’ah yad adh-dhamanah pada Laporan Laba/Rugi KJKS Mawar 

yang berjumlah 32 (Tiga Puluh Dua) bulan dimulai dari Tahun 2011 bulan 

januari sampai dengan Tahun 2013 bulan Desember. 

E.  Definisi Operasional 

1. Simpanan wadi’ah yad adh-dhamanah 

Yang dimaksud simpanan wadi’ah yad adh-dhamanah dalam 

penelitian ini adalah simpanan atau titipan dengan menggunakan akad 

wadi’ah yad adh-dhamanah dimana si penerima titipan dapat 

memanfaatkan harta dengan seizin pemiliknya dan si penerima titipan 

menjamin untuk mengembalikan titipan tersebut secara utuh setiap 

saat kala si pemilik menghendakinya dan karena di manfaatkan harta 

yang di titipkan tersebut tentu dapat menghasilkan manfaat. Adapun 

pemberian bonus merupakan benar-benar pemberian sepihak sebagai 

tanda terima kasih dari pihak penerima titipan. Jumlah pemberian 

5 Ibid, 148. 
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bonus juga sepenuhnya merupakan kewenangan manajemen KJKS 

karena pada prinsipnya dalam akad ini penekanannya adalah titipan. 

Yang dimaksud harta adalah simpanan atau tabungan yang berupa 

uang, dan penerima titipan adalah KJKS Mawar Desa Simo 

Sungelebak, Kecamatan Karanggeneng, Kabupaten Lamongan. Data 

simpanan wadi’ah yad adh-dhamanah  yang digunakan diperoleh dari 

data Laporan Neraca KJKS Mawar periode Januari 2011 sampai 

dengan Desember 2013. 

2. Peningkatan Keuntungan 

Merupakan keuntungan yang diperoleh setelah laba kotor 

(pengurangan pendapatan oleh beban langsung) dikurangi beban 

umum dan administrasi. Keuntungan dalam penelitian ini adalah 

keuntungan bulanan selama 36 bulan yang ditanamkan kembali oleh 

pemilik modal untuk operasional. Peningkatan simpanan wadi’ah yad 

adh-dhamanah diindikasikan akan meningkatkan keuntungan KJKS 

Mawar Desa Simo Sungelebak, Kecamatan Karanggeneng, Kabupaten 

Lamongan. Data keuntungan yang digunakan diperoleh dari Laporan 

Laba/Rugi KJKS Mawar Desa Simo Sungelebak, Kecamatan 

Karanggeneng, Kabupaten Lamongan periode Januari 2011 sampai 

dengan Desember 2013 dalam bentuk satuan Rupiah. 
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F. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data yang dikumpulkan yakni data yang perlu dihimpun untuk 

menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah. Sesuai dengan tujuan 

yang telah dirumuskan maka data yang dihimpun dalam penelitian 

adalah data mengenai Company Profile dan data nasabah yang 

menggunakan akad wadi’ah yad adh-dhamanah serta data Laporan 

Neraca dan data peningkatan keuntungan pada Laporan Laba/Rugi. 

2. Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data 

dapat diperoleh. Sumber data penelitian merupakan faktor penting 

yang menjadi pertimbangan dalam penentuan metode pengumpulan 

data. Sumber data penelitian terdiri atas: sumber data primer dan 

sumber data sekunder. 

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah: 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

sumber data pertama di lokasi penelitian atau obyek penelitian.6 

Data primer dalam penelitian ini diperoleh langsung dari 

wawancara seputar penggunaan akad wadi’ah yad adh-dhamanah 

dan peningkatan keuntungan dengan manajer atau staf dari KJKS 

6 Iqbal Hasan., Analisis Data Penelitian dengan Statistik (Jakarta: PT Bumi Aksara  2004), 
19. 
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Mawar Desa Simo Sungelebak, Kecamatan Karanggeneng, 

Kabupaten Lamongan. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber 

kedua atau sumber sekunder dari data yang kita butuhkan.7 

Data sekunder diklasifikasikan menjadi dua:8 

1) Internal data, yaitu tersedia tertulis pada sumber data 

sekunder, misal berupa faktur, laporan penjualan, 

pengiriman, operating statements, general and departemental 

budgets, laporan hasil riset yang lalu dan sebagainya. 

2) Eksternal data, yaitu data yang diperoleh dari sumber luar. 

Misal data sensus dan data register, serta data yang diperoleh 

dari badan atau lembaga yang aktivitasnya mengumpulkan 

data atau keterangan yang relevan dengan/dalam berbagai 

masalah. 

Data sekunder diperoleh dari sumber data sekunder, yaitu 

sumber data kedua sesudah sumber data primer. Data sekunder 

dalam penelitian ini adalah laporan-laporan atau data-data berupa 

data kuantitatif yang dikeluarkan oleh KJKS Mawar periode 

2011-2013. 

 

 

7 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif  (Jakarta: Kencana 2009), 122. 
8 Ibid, 122. 

 
 

                                                           



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

55 
 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data 

yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian.9 Dan 

dalam rangka memperoleh data yang berkaitan dengan penelitian ini, maka 

peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa:  

1. Dokumentasi  

Dokumentasi, dari asal kata dokumen yang artinya barang-

barang tertulis. Studi dokumentasi merupakan suatu teknik 

pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-

dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. 

Dokumen yang telah diperoleh kemudian dianalisis (diurai), 

dibandingkan dan dipadukan (sintesis) membentuk satu hasil kajian 

yang sistematis, padu dan utuh. Jadi studi dokumentasi tidak sekedar 

mengumpulkan dan menuliskan atau melaporkan dalam bentuk 

kutipan-kutipan tentang sejumlah dokumuen yang dilaporkan dalam 

penelitian adalah hasil analisis terhadap dokumen-dokumen tersebut. 

 Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti 

menyelidiki benda-benda tertulis seperti data, majalah, dokumen, 

peraturan-peraturan, dan sebagainya.10 Pada penelitian ini teknik 

dokumentasi ini diperoleh dari data mengenai laporan keuangan 

penggunaan akad wadi’ah yad adh-dhamanah  dan peningkatan 

keuntungan yang diperoleh dari KJKS Mawar. 

9 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 
138. 

10 Ibid hal 130. 
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2. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan berhadapan secara langsung dengan yang di 

wawancara. Wawancara merupakan alat re-checking atau pembuktian 

terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. 11Inti 

dari metode wawancara ini bahwa di setiap penggunaan metode ini 

selalu ada beberapa pewawancara, responden, materi wawancara, dan 

pedoman wawancara.12 Pewawancara adalah orang yang 

menggunakan metode wawancara sekaligus dia bertindak sebagai 

pemimpin dalam proses wawancara tersebut. Responden adalah orang 

yang diwawancarai, diminta informasi oleh pewawancara. Materi 

wawancara adalah persoalan yang ditanyakan kepada responden, 

berkisar antara masalah atau tujuan penelitian. Pedoman wawancara 

adalah instrumen yang digunakan untuk memandu jalannya 

wawancara. Dalam hal ini, peneliti melakukan wawancara secara 

langsung kepada manager dan staf keuangan KJKS Mawar. 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data ini menggunakan kuantitatif statistik yaitu 

metode analisis regresi dengan menggunakan data-data yang sudah ada. 13 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi linier 

sederhana yang dibantu oleh komputer yaitu SPSS 19.0. 

11 Ibid, 138. 
12 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif  (Jakarta: Kencana 2009), 126. 
13 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2010), 206. 
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Alasan menggunakan regresi linier sederhana adalah untuk 

mendapatkan tingkat akurasi dan dapat mengetahui apakah terdapat 

pengaruh yang signifikan antara variabel independen (simpanan wadi’ah 

yad adh-dhamanah) terhadap variabel dependen (peningkatan keuntungan 

KJKS). 

Berikut teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini: 

1. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Metode regresi linier sederhana adalah suatu metode analisis 

yang dipergunakan untuk mengukur besarnya pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Dengan persamaan umum 

Regresi Linier Sederhana sebagai berikut: 

Y  =  a  +  bx 

 Keterangan: 

 X  =  Variabel independen yaitu simpanan akad wadi’ah yad adh-

dhamanah 

 Y  =  Variabel dependen yaitu peningkatan keuntungan KJKS 

 a  =  konstanta yaitu nilai Y bila X  =  0 

 b  = Koefisien regresi yaitu perubahan pada Y jika X berubah satu satuan. 

2. Koefisien Determinasi 

Analisis untuk mengetahui seberapa besar sumbangan atau 

kontribusi variabel independen (simpanan akad wadi’ah yad adh-

dhamanah) terhadap variabel dependen (peningkatan keuntungan 

KJKS). Besar koefisien determinasi (R2) dengan rumus : 
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    R2  =  r2 x 100% 

Keterangan: 

R2 =  koefisien determinasi 

R =  koefisien korelasi 

Sedangkan koefisien korelasi dapat dihitung dengan rumus: 

∑ ∑ ∑ ∑
∑ ∑ ∑

−−

−
=

])()(][)()([ 2222 yynxxn

yxxyn
r

 

Keterangan: 

r = koefisien korelasi 

n = ukuran sampel 

x = nilai variabel bebas 

y = nilai variabel terikat. 

3. Uji t 

Pengujian t statistik adalah pengujian terhadap masing-masing 

variabel independen. Uji t (coefficient) akan dapat menunjukkan 

pengaruh masing-masing variabel independen (secara parsial) terhadap 

variabel dependen. 

Hipotesisnya yang digunakan: 

1) Bila Ho   :   bi   ≤   0 = Variabel Independen berpengaruh negatif 

terhadap variabel dependen. 

2)  Bila Ho   :   bi   ≥   0 = Variabel Independen berpengaruh positif 

terhadap variabel dependen. 
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Jika t tabel  >  t hitung maka Ho diterima, berarti variabel 

independen secara individual tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. 

Jika t tabel  <  t hitung, maka Ho ditolak, berarti variabel 

independen secara individual berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel dependen. 

Dalam pengolahan uji t statistik bertujuan melihat seberapa 

besar pengaruh masing-masing variabel independen (simpanan wadi’ah 

yad adh-dhamanah) terhadap variabel dependen (peningkatan 

keuntungan). 

4. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi variabel terikatan bebas keduanya terdistribusi normal atau 

tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal 

atau mendekati normal. 

Untuk mengetahui apakah data normal atau tidak maka dapat 

dideteksi dengan melihat normality probability plot. Jika data (titik) 

menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Tetapi jika data 

(titik) menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis 

diagonal maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

 

 

 
 


